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ABSTRAK 

Sungai Bronjong di Kabupaten Pesawaran merupakan sumber air utama bagi masyarakat, 

digunakan untuk irigasi pertanian, bahan baku air minum, dan sarana wisata. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan dan kadar logam besi (Fe), kadmium (Cd), dan timbal 

(Pb) di air sungai Bronjong menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 

Penelitian dilakukan secara observasional dengan sampel SB1, SB2, dan SB3. Hasil menunjukkan 

warna sampel 28-49 TCU, kekeruhan 4,34-4,75 NTU, dan semua sampel negatif mengandung 

logam. Kadar logam Fe 0,006 mg/L, Cd 0,001 mg/L, dan Pb 0,001 mg/L. Analisis statistik dengan 

uji one way anova menunjukkan p-value 1,000 (0,05), mengindikasikan tidak ada perbedaan 

signifikan kadar logam Fe, Cd, dan Pb pada air sungai Bronjong. 

 

Kata Kunci: Logam besi (Fe), kadmium (Cd), dan timbal (Pb), air sungai, Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA) 

 

ABSTRACT 

 

Bronjong River in Pesawaran Regency is a primary water source for the local community, used 

for agricultural irrigation, drinking water, and tourism. This study aims to determine the 

content and levels of iron (Fe), cadmium (Cd), and lead (Pb) in the Bronjong River using Atomic 

Absorption Spectrophotometry (AAS). An observational study was conducted with samples SB1, 

SB2, and SB3. Results showed sample colors of 28-49 TCU, turbidity of 4.34-4.75 NTU, and all 

samples tested negative for metals. Metal concentrations were Fe 0.006 mg/L, Cd 0.001 mg/L, 

and Pb 0.001 mg/L. Statistical analysis using one-way ANOVA showed a p-value of 1.000 

(0.05), indicating no significant difference in the levels of Fe, Cd, and Pb in Bronjong River 

water. 

 

Keywords: Iron (Fe), cadmium (Cd), and lead (Pb) metals, river water, Spectrophotometric 

Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) 
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1 PENDAHULUAN 

Air sungai memiliki peranan vital 

sebagai sumber kehidupan bagi semua 

makhluk hidup. Pencemaran air terjadi akibat 

masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau 

komponen lain ke dalam air akibat aktivitas 

manusia, sehingga menurunkan kualitas air 

(Rukandar, 2017). Undang-Undang Nomor 

22 Tahun 2021 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup menyatakan bahwa 

pencemaran limbah berpengaruh besar 

terhadap keseimbangan ekosistem dan 

kesehatan manusia. 

Limbah Bahan Beracun dan 

Berbahaya (B3) serta logam berat seperti besi 

(Fe), kadmium (Cd), dan timbal (Pb) 

berpotensi mencemari lingkungan perairan 

dan membahayakan kesehatan masyarakat 

(Agustina, 2014). Kadar Fe yang tinggi dapat 

menyebabkan air berbau anyir, menimbulkan 

noda kuning pada peralatan, dan tidak layak 

dikonsumsi. Fe di atas 1 mg/L dapat 

menyebabkan iritasi mata dan kulit, dan jika 

melebihi 10 mg/L, air akan berbau seperti 

telur busuk (Febrina & Ayuna, 2015; Pertiwi, 

2016). 

Kasus penyakit itai-itai di Jepang 

akibat kontaminasi Cd di sungai Jinzu 

menunjukkan dampak serius pencemaran 

logam berat, dengan gejala gangguan ginjal 

dan otot lemah pada penduduk yang 

mengonsumsi air dan beras terkontaminasi 

(Adhani & Husaini, 2017). Penelitian oleh 

Gala et al., (2022) dan Kiswandono et al., 

(2022)menunjukkan bahwa kadar Fe, Cd, 

dan Pb pada beberapa sampel air melebihi 

baku mutu yang ditetapkan. Metode 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

digunakan karena efektivitas dan 

sensitivitasnya dalam analisis konsentrasi 

logam (Kusuma et al., 2019). 

Sungai Bronjong di Kabupaten 

Pesawaran menjadi sumber air utama bagi 

masyarakat setempat, namun belum ada 

penelitian komprehensif mengenai kualitas 

airnya terkait kandungan logam berbahaya 

seperti Fe, Cd, dan Pb. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menganalisis kadar 

logam Fe pada air sungai Bronjong 

menggunakan metode SSA untuk menilai 

kualitas air dan dampaknya terhadap 

kesehatan dan lingkungan. 

2 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

observasional yaitu metode pengujian 

sampel dilakukan dengan cara 

mengamati dan menganalisis kadar 

logam besi (Fe), kadmium (Cd), dan 

timbal (Pb) yang terdapat pada air sungai 

Bronjong di Kabupaten Pesawaran. 

2.1 Alat dan bahan  

Alat yang dilgunakan adalah bola 

filllelr, botol kaca 500 mL, Turbildilmeltelr 

Lovilbond TB 300 IlR, belakelr glass 250 mL 

(pyrelx), hotplatel, elrlelnmelyelr, kaca arlojil, 

kelrtas labell, labu ukur 100 mL (pyrelx), 

labu ukur 50 mL (pyrelx), milkropilpelt 100-

1000 ul, pilpelt teltels (pyrelx), pilpelt 

volumeltrilk 100 mL (pyrelx), 

Spelktrofotomeltelr HACH DR 1900, 

Spelktrofotomeltelr Selrapan Atom (SSA) 

Thelrmo Ilcel 3000, dan tabung relaksil 

(pyrelx). 

Bahan yang dilgunakan yailtu 

sampell ailr sungail Bronjong telrdapat dil 

Kabupateln Pelsawaran, asam niltrat (HNO3) 

pelkat, aquadelst, larutan standar belsil (Fel) 

1000 mg/L, larutan standar kadmilum (Cd) 

1000 mg/L, larutan standar tilmbal (Pb) 

mg/L, kalilum tilosilanat (KSCN) 10%, dan 

natrilum hildroksilda (NaOH). 

2.2 Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel air dilakukan 

pada lima titik di bagian hulu sungai 

dengan jarak masing-masing dua meter. 

Air diambil dari setiap titik dan ditampung 

dalam botol kaca berkapasitas 500 mL. 

Botol dimasukkan ke dalam air sungai 

dengan arah berlawanan arus dan 

kemudian ditutup untuk mencegah 

kontaminasi. Setiap botol sampel diberi 

label kertas dengan kode SB1, SB2, dan 

SB3. Sampel-sampel tersebut disimpan di 

lemari es untuk pengawetan sebelum 

dianalisis di Laboratorium Kimia dan Air 
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UPTD Balai Laboratorium Daerah 

Provinsi Lampung. 

Setelah sampel siap, dua pengujian 

dilakukan pada setiap sampel. Pengujian 

awal adalah: 

2.3 Analisis Kualitatif 

Pengujian sampel dengan uji 

organoleptik meliputi parameter bau. 

Selanjutnya warna menggunakan 

spektrofotometer HACH DR 1900, uji 

pereaksi warna menggunakan reagen, dan 

uji kekeruhan menggunakan turbidimeter. 

 

2.4 Analisis Kuantitatif 

Setiap sampel diuji menggunakan 

spektrofotometer serapan atom dengan 

parameter uji yaitu logam berat (Fe, Cd, 

dan Pb). Hasil pengujian tersebut diuji 

menggunakan SPSS dengan uji one way 

anova. 

3 HASIL  DAN PEMBAHASAN  

3.1 Analisis Kualitatif 

3.1.1 Uji Bau  

Hasill ujil organolelptilk parameter bau 

yang dilpelrolelh dapat dillilhat pada tabell dil 

bawah ilnil: 

Kode 

Sampel 
Parameter 

Hasil 

Uji Kualitatif 

SB1 Bau Tildak belrbau 

SB2 Bau Tildak belrbau 

SB3 Bau Tildak belrbau 

 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 

ketiga sampel tersebut tidak menunjukkan 

adanya bau yang mencolok, yang berarti air 

dari ketiga titik tersebut tidak memiliki bau 

khas yang dapat diidentifikasi. 

Tidak terdeteksinya bau khas pada 

sampel air dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti kualitas sumber air yang baik 

dan tidak terkontaminasi, serta kondisi 

lingkungan dan lokasi pengambilan sampel 

yang bersih dan jauh dari sumber pencemaran 

atau limbah. Hal ini mengurangi potensi 

timbulnya bau yang tidak sedap. 

Tidak terdeteksinya hasil pengujian 

pada parameter bau kemungkinan disebabkan 

oleh tidak adanya sumber pencemaran pada 

air sungai Bronjong di Kabupaten Pesawaran. 

3.1.2 Uji Warna 

Uji kualitatif menggunakan 

spektrofotometer DR 1900 telah dilakukan 

untuk menentukan tingkat kejernihan dan 

kemungkinan adanya kontaminan dalam air 

melalui pengukuran absorpsi cahaya pada 

panjang gelombang tertentu. Hasil data yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

Kode 

Samp

el 

Paramet

er 

Hasil 

Uji 

Kualita

tif 

(TCU) 

Batas 

Maksim

al 

(TCU) 

SB1 Warna 28  15  

SB2 Warna 46  15  

SB3 Warna 49  15  

 
Hasil pengukuran warna 

menggunakan spektrofotometer DR 1900 

menunjukkan bahwa ketiga sampel air 

dengan kode SB1, SB2, dan SB3 memiliki 

kadar warna yang jauh melebihi batas 

maksimal yang diperbolehkan, yaitu 15 TCU. 

3.1.3 Uji Pereaksi Warna  

Pengujian dilakukan menggunakan 

reagen khusus yang memiliki afinitas 

terhadap masing-masing logam berat. Uji 

besi menggunakan reagen KSCN, yang 

bereaksi dengan ion besi (III) membentuk 

kompleks besi tiosianat berwarna merah 

darah. Uji kadmium menggunakan reagen 

NaOH, yang bereaksi dengan ion Cd2+ 

membentuk endapan Cd(OH)2 berwarna 

putih. Hasil pengujian yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Parameter Reagen 
Kode 

Sampel 

Hasil 

Pengamatan 

 

Be lsil (Fel) KSCN 
SB1 

Tildak ada 

pe lrubahan 

warna 

me lrah 

SB2 Tildak ada 
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pe lrubahan 

warna 

me lrah 

SB3 

Tildak ada 

pe lrubahan 

warna 

me lrah 

Kadmilum 

(Cd) 
NaOH 

SB1 

Tildak ada 

e lndapan 

putilh 

SB2 

Tildak ada 

e lndapan 

putilh 

SB3 

Tildak ada 

e lndapan 

putilh 

Tilmbal 

(Pb) 
NaOH 

SB1 

Tildak ada 

e lndapan 

putilh 

SB2 Tildak ada 

e lndapan 

putilh 

SB3 Tildak ada 

e lndapan 

putilh 

Dari pengujian reaksi warna pada 

ketiga sampel air sungai, tidak ada perubahan 

warna merah untuk parameter besi dengan 

reagen KSCN, dan tidak ada endapan putih 

untuk parameter kadmium dan timbal dengan 

reagen NaOH. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh rendahnya konsentrasi 

logam Fe, Cd, dan Pb. Menurut penelitian 

Handes et al., (2021), hasil uji reagen warna 

yang negatif memerlukan analisis lebih lanjut 

dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

(SSA). Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

dilanjutkan dengan uji kuantitatif 

menggunakan SSA. 

3.1.4 Uji Kekeruhan 

Pada ujil turbildiltas ailr melnggunakan 

turbildilmeltelr Lovilbond 300 IlR, diltelmukan 

bahwa keltilga sampell ailr yailtu SB1, SB2, dan 

SB3, melmillilkil hasill yang mellelbilhil batas 

maksilmal yang dilteltapkan yailtu NTU 

(Nelphellomeltrilx Turbildilty Unilt). Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

Kode 

Sampel 
Parameter 

Hasil 

Uji 

Kualitatif 

(NTU) 

Batas 

Maksimal 

(NTU) 

SB1 Ke lke lruhan 4,64  5  

SB2 Ke lke lruhan 4,34  5  

SB3 Ke lke lruhan 4,75  5  

Berdasarkan hasil uji kekeruhan 

sampel air dengan kode SB1, SB2, dan SB3 

menunjukkan tingkat kekeruhan di bawah 

batas maksimal yang diperbolehkan. Ini 

menandakan bahwa air dari ketiga sampel 

tersebut memiliki tingkat kejernihan yang 

baik dan aman untuk digunakan, sesuai 

dengan standar kualitas air yang berlaku. 

3.2 Analisis Kuantitatif 

3.2.1 Kadar Logam Besi (Fe) 

Hasil uji kadar besi pada sampel SB1, 

SB2, dan SB3 menunjukkan bahwa air 

tersebut memenuhi standar kualitas air yang 

aman untuk besi, dengan semua sampel 

memiliki nilai yang sama yaitu 0,066 mg/L, 

jauh di bawah batas maksimal 0,3 mg/L. Ini 

menandakan bahwa tidak ada kontaminasi 

besi yang signifikan dalam sampel tersebut. 

Hasil kadar yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Kode 

Sampel 

Hasil Uji 

(mg/L) 

Batas 

Maksimal 

(mg/L) 

SB1 0,066  0,3 

SB2 0,066 0,3 

SB3 0,066 0,3 

Besi adalah unsur kimia yang sering 

ditemukan dalam air dan memiliki batas 

maksimal yang ditetapkan sebesar 0,3 mg/L 

berdasarkan standar kualitas air. pembuangan 

limbah industri (Ohi et al., 2020). Besi dalam 

air dapat berasal dari sumber alami seperti 

pelapukan batuan atau dari aktivitas manusia. 

3.2.2 Kadar Logam Kadmium  

Berdasarkan hasil uji kadar Cd dalam 

semua sampel air SB1, SB2, dan SB3 berada 

di bawah batas maksimal yang ditetapkan 

sebesar 0,003 mg/L, menunjukkan bahwa air 

dari ketiga sampel tersebut memenuhi standar 

kualitas air yang aman, konsentrasi Cd 
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terdeteksi <0,001 mg/L. Hasil yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Kode 

Sampel 

Hasil Uji 

(mg/L) 

Batas 

Maksimal 

(mg/L) 

SB1 <0,001 0,003  

SB2 <0,001 0,003  

SB3 <0,001 0,003  

 

Logam Cd adalah logam berat yang 

sangat berbahaya bagi kesehatan manusia dan 

lingkungan. Kadmium dapat memberikan 

dampak serius jika terakumulasi dalam tubuh, 

terutama di hati dan ginjal, melalui paparan 

jangka panjang. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan konsentrasi kadmium 

dalam air tetap di bawah batas yang 

diperbolehkan untuk mencegah risiko 

kesehatan jangka panjang (Irianti et al., 

2017). 

3.3 Kadar Logam Timbal (Pb) 

Logam Pb dapat mempengaruhi 

seluruh organ dan sistem tubuh, termasuk 

gastrointestinal, saraf pusat, imun, ginjal, 

hematologis, muskuloskeletal, 

kardiovaskular, motorik, dan endokrin. 

Gejala keracunan Pb meliputi anemia, 

muntah, diare, gangguan perut, peningkatan 

saliva, penurunan berat badan, dan 

keguguran. Keracunan Pb juga dapat 

menyebabkan hipertensi, gangguan 

metabolisme, sintesis darah, hiperaktif, dan 

kerusakan otak. 

Kode 

Sampel 
Hasil Uji 

Batas 

Maksimal 

SB1 <0,001 0,01 mg/L 

SB2 <0,001 0,01 mg/L 

SB3 <0,001 0,01 mg/L 

Hasil uji menunjukkan bahwa 

konsentrasi Pb dalam sampel air SB1, SB2, 

dan SB3 berada di bawah batas maksimal 

0,01 mg/L, memenuhi standar kualitas air 

yang aman dengan konsentrasi <0,001 mg/L. 

3.4 Analisis Menggunakan 

Metode Spektrofotometri  

Berdasarkan hasil uji one-way 

ANOVA menggunakan SPSS, parameter 

kualitas air seperti logam Fe, Cd, dan Pb telah 

dianalisis untuk mengukur perbedaan 

signifikan antara sampel dengan kode SB1, 

SB2, dan SB3. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa konsentrasi logam Fe, Cd, dan Pb 

dalam setiap sampel air berada di bawah 

batas maksimal yang ditetapkan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa air tersebut aman 

digunakan berdasarkan parameter yang diuji. 

Hasil pada tabel di bawah 

menunjukkan bahwa kadar Fe, Cd, dan Pb 

dalam sampel air aman dan berada di bawah 

batas maksimal yang diizinkan, sehingga air 

tersebut layak digunakan. 

Kode 

Sam

pel 

Parame

ter 

Kimia  

Hasil 

Uji  

Batas 

Maksi

mal  

P-

Value  

SB1 

Be lsil 

(Fel)  
0,06

6  
0,3  

1.00

0 

(>0.0

5)  

Kadni lu

m (Cd)  
<0,0

01  
0,003  

Plumb

um  
<0,0

01  
0,01  

SB2 

Be lsil 

(Fel)  
0,06

6  
0,3  

Kadni lu

m (Cd)  
<0,0

01  
0,003 

NTU  

Plumb

um  
<0,0

01  
0,01 

TCU  

SB3 

Be lsil 

(Fel)  
0,06

6  
0,3  

Kadni lu

m (Cd)  
<0,0

01  
0,003 

mg/L  

Plumb

um  
<0,0

01  
0,01 

mg/L  
 

Hasill ujil statilstilk dilpelrolelh p-valuel > 

0,05 artilnya selcara statilstilk tildak ada 

pelrbeldaan yang silgnilfilkan antara 

konselntrasil belsil, kadmilum, dan tilmbal pada 

ailr sungail Bronjong dil Kabupatelnn 

Pelsawaran. 

4 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui kadar logam 

berat besi (Fe), kadmium (Cd), dan timbal 

(Pb) pada air Sungai Bronjong Kecamatan 
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Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, 

dapat disimpulkan bahwa air Sungai 

Bronjong di Kabupaten Pesawaran tidak 

mengandung logam besi (Fe), kadmium 

(Cd), dan timbal (Pb). Kadar logam besi 

(Fe), kadmium (Cd), dan timbal (Pb) pada 

air Sungai Bronjong untuk sampel kode 

SB1 masing-masing sebesar 0,006 mg/L. 

Selain itu, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kadar dan kandungan 

logam besi (Fe), kadmium (Cd), dan timbal 

(Pb) pada air Sungai Bronjong di 

Kabupaten Pesawaran. 
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